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ىُْ  للهُ  الَْحَمْد ُ  يْنهُ  بهالْه دىُْ  رَس وْلَه ُ  أرَْسَلَُ  الَّذه رَه ُ  الْحَقهُ   وَده  الده يْنهُ  عَلى  لهي ظْهه

هَُ  وَلَوُْ  ك له ههُ ك وْنَُ  كَره شْره يْكَُ  لَُ  وَحْدهَ ُ  الل ُ  إهلَُّ  إهلهَُ  لآ  أنَُْ  أشَْهَد ُ .الْم   لَه ،  شَره

داً  أنََُّ  وَأشَْهَد ُ حَمَّ مَُّ.  وَرَس وْل ه ُ  عَبْد ه ُ  م  ُ   الَل ه   الْنَْبهيَآءهُ  خَاتمَهُ  عَلى  وَسَله مُْ  صَله

رْسَلهيْنَُ دُ   وَالْم  حَمَّ عَلى  م  يْنَُ  وَصَحْبهههُ  آلهههُ  وَّ ا.  أجْمَعه بَادَُ  فيََا  بعَْد ُ،  أمََّ   اللهُ  عه

وْت نَُّ  وَلَُ  ت قَاتهههُ  حَقَُّ  اللَُ  اهتَّق وْا وْنَُ  وَانَْت مُْ  اهلَُّ  تمَ  سْلهم    وَمَنُْ:  تعََالَى  الل ُ  فَقَالَُ  م 

قْه ُ.  مَخْرَجًا  لَّهُ   يَجْعَلُْ  اٰللَُّ  يَّتَّقهُ يرَْز  نُْ  وَّ ب ُ   لَُ  حَيْثُ   مه   يَّتوََكَّلُْ  وَمَنُْ  يَحْتسَه

ُ  فهَ وَُ اٰللّهُ عَلَى ُ  بَالهغُ  اٰللَُّ اهنَُّ حَسْب ه  ه    قَدْرًا شَيْءُ  ل هُلهكُ  اٰللّ ُ جَعَلَُ قَدُْ امَْره
 

Hadirin siding jum’at yang dimulyakan Allah, 

Pertama dan utama marilah kita bersyukur kehadirat Allah swt. Yang telah memberikan berjuta-

juta kenikmatan kepada kita sekalian, sehingga kita masih diberi kesempatan dan kekutana untuk bisa 

melaksanakan sholat jumat di masjid yang mulia ini, 

 Shalawat serta salam, semoga tetap tercurahkan kepada junjungan kita nabi besar Muhammad, 

SAW. Yang telah membingbing kita menuju dunia yang baik dan terang serta jelas, yaitu addiinul islam. 

Semoga kita selalu beruaha mencintainya dan bershalawat kepadanya serta berusaha dekat dan mendekat 

sehingga benar-benar dekat dan diakui sebagai ummatnya yang mendapatkan syafaatnya di hari akhir 

nanti, amin. 

 

Hadirin siding jum’at yang dimulyakan Allah, 

 Selaku khotib kami mengajak kepada jamaah sekalian dan diri kami pribadi, Marilah kita 

semangat berusaha meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kita kepada Allah dengan terus berusaha 

menjalankan perintah-perintahnya dan menjauhi larangan-larangannaya dengan cara yang 

diajarkanNya, semoga Allah selalu memberikan kekuatan dan bimbingan serta hidayah dan semangat 

kepada kita sehingga kita selau dalam keimanan dan ketaqwaan kepadanya Amin. 

 

Hadirin siding jum’at yang dimulyakan Allah, 

 Hari ini kita sudah masuk dibulan safar, bulan kedua dari bulan Muharam. Banyak 

masyarakat menyakini dan mengenalbahwa bulan safar adalah bulan sial, artinya kegiatan-

kegiatan penting apalagi sacral diadalakn dengan menghindari bulan safar walau lambat laun 

sudah ada masyarakat yang tidakmemperdulikannaya.  

Mengapa buan safar diyakini sebagai bulan sial, karenadibulansafar banyak peristiwa 

peristiwa yang dialami atau dilakukan olehnabi kegiatan atau peristiwa yang tidak baik seperti: 

• Perang Al-Abbwa, merupakan perang pertma dalam Islam 

• Perang Khaibar, merupakan perang yang diimpin oleh nabi 

• Perang Ekpedisi Qutbah bin Amir, yang melakukan penyerangan terhadap Suku Khas’am. 

• Perang Dzu’mar, yang melakukan penyerangan terhadap Kabilah Ghathafan 

• Datangnya Utusan Bani Udzra yang berujung nabi mengirim surat kepada raja-raja dan 

pemimin semenanjung Arab untuk mengajak mereka masuk islam. 

 

Kesemuanya itu memicu keyakinan khususnya masyarakat Isndonesai bahwa bulan 

muharam adalah bulan sial atau dengan istilah lain “bulan apit” padahal Allah sudah sampaikan 
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bahwa semua bulan itu baik dan orang tidak akan dapat mushibah kecuali sudah tercatat oleh 

Allah dan tidak hanya dibulan safar itu musibah datang. Allah berfirman: 

يْبنََا ُ  لَّنُْ  ق لُْ ُ  يُّصه   فَلْيتَوََكَّلهُ  اٰللّهُ  وَعَلَى  مَوْلٰىنَا  ه وَُ  لنََاُ   اٰللّ ُ  كَتبََُ  مَا  اهلَّ

ن وْنَُ ؤْمه  الْم 
Artinya: “Katakanlah, ’Sekali-kali tidak akan menimpa kami, melainkan apa yang telah 

ditetapkan oleh Allah bagi kami. Dialah Pelindung kami, dan hanyalah kepada Allah orang-

orang yang beriman harus bertawakal.” (QS At-Taubah: 51). 

 

Setelah kita mengetahui bahwa mushibah bisa datang kapan saja dan sudah ada 

ketentuannya dari yang bukan datang hanya dibulan safar, lalu apa sikap kita merespon 

bulansafar yang menurut misthos masyarakat adalah bulan sial? Ada beberapa langkah kita 

menetralkan mthos tersebut dengan beberapa hal dibawah ini: 

 

Pertama, Perbanyak Istighfar, 

 Istighfar adalah memohon ampun atas segala salah dan dosa kita baik kepada sesama 

manusia maupun kepada Allah swt. Tidak ada manusai yang tidak punya dosa dan salah, 

karenanya sikap yang terbaik yang ditunjukan adalah dengan melakukan permohonan ampun atau 

istghfar kepada Allahdan memohon maaf jika kepad sesama mansia 

 Nabi BesarMuhammad saw. Sosok manusia yang suci yang sudah mendapatkan jaminan 

masuk syurga bahkan masuk keneraka pun menjadi padam apinya, beliau masih melakukan 

istighfar sebanyak 100 X, sementara kita yang tidak punya jaminan apa apa dan doanya banyak, 

maka sangat baik dan seharusnya pernyak minta ampun kepada Allah swt. Allah berfirman: 

َُ غْفهرهُوَاسْتَُ َُ إهنَُّ ۖ ُ اللَّّ يمًاُ غَف ورًا كَانَُ اللَّّ  رَحه
106. dan mohonlah ampun kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. QS. An-Nisa/4:n106 

 

Kedua, Bersedekah makanan, 

Makanan adalah kebutuhan pokok bagi seluruh manusia, artinya bahwa makanan menjadi 

sangat penting bagi kehidupan manusia. Jika manusia tidak makan atau makannya sangat sedikit 

apalagi tidak bergizi, maka akan sangat berpengaruh terhadap sikap dan perilakuknya sehari hari 

bahkan bisa menjadi karakter seseorang. Sedekan makan Alhamdulillah sudah mulai banyak 

dilakukan oleh masyarakat kita disetiap hari jumat dengan istilah “Jumat Berkah” hal ini sangat 

bagus dilakukan dan ditingkatan, jika tidak makanan bisa dengan air minum khsuusnya untuk 

jamaah jumat yang sinya Allah kita tidak akan kehausan ketika kita dalam alam mahsyar nanti 

yang semua manusia berharap pertolongan Allah. 

Rosululloh memandang makanan merupakan hal yang sangat penting dan 

berpengaruh besar terhadap perilaku seseorang. Jika seseorang sering mendapatkan makanan 

dari seorang, apalagi dalam waktu yang lama artinya sering mendapatkan makanan dari orang 

yang dimaksud,, maka orang tersebut hampir pasti akan bersikap baik terhadap orang yang 

memberi makanan tersebut. Memberi makanan merupakan hal yang dapat memancarkan rahmat 

atau kasih sayang kepada si pemberi makanan dan lebih tgas lagi bahwa seseorang tidak 

dianggap beriman jika dia dan keluarganya makan kenyang sementara tetangganya kelaparan 

lantaran tidak punya makanan. Allah berfirman : 



 عَلَى  يَح ضُُّ  وَلَُ.    الْيتَهيمَُ  يَد عُُّ  الَّذهي  فَذلَهكَُ.    بهالده ينهُ  ي كَذه بُ   الَّذهي  أرََأيَْتَُ

ينهُ طَعَامهُ سْكه  الْمه
Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah orang yang menghardik anak 

yatim, dan tidak menganjurkan memberi makan orang miskin. (QS. Al Ma’un: 1-3) 

 

Ketiga: Perbanyak Berdoa kepada Allah, 

 Berdoa menjadi hal yang sangat penting buat ummat Islam. Doa bisamerubah takdir, 

layaruddul qodhooilla bid-du’a, tiada yang bisamerubah takdir kecuali dua. Bahwa ithos bulan 

safar adalah bulan sial, respon dengan perbanyak doa-doa ebaikan dan keselamatan terus kita 

lakukanagar ada kedamaian dan keselamatan yang diberka Allah kepada kita lantaran kita berdoa, 

mengingat Allah telah berjanji bahwa “barang siapa yang berda maka akan aku kabulkan 

doanya.” Atas dasar itulah kita harus perbanyak doa sehingga kita menjadi tenang karena 

berharap doanya segera dikabulkan sesuai dengan janji Allah. 

 Selanjutkan kapan waktu yang pas dan penting untuk kita berdoa kepada Allah agar 

segera dikabulkan doanya, ada beberapa waktu yang bagus untuk kita berdoa, yaitu: 

• Dihari jumat, jumat adalah sayyidul ayyam, penghulunya para hari. 

• Saat berpuasa dan berbuka, baik puasa wajib maupun puasa sunnat 

• Setelah selesai sholat fardhu 

• Waktu sepertiga malam,mpas tahajjud 

• Waktu antara azan dan Iqamah 

• Saat sujud dalam sholat, khususnya sholat sunnah 

• Pada malam lailatul Qodar 

 

Itulah waktu-waktu mustajabah dalam berdoa kepada Allah. Allah berfirman : 

ىُ  سَالََـكَُ وَاهذاَ بَاده ب ُ   فَاهن هىُ  عَن هىُ  عه ي  بُ  قَره ي  وَةَُ ا جه   …دعََانهُ اهذاَ الدَّاعهُ دعَ 

"Dan apabila hamba-Ku bertanya kepadamu (Hai Muhammad) tentang Aku, maka 

katakanlah kepada mereka bahwa Aku adalah dekat kepadanya dan Aku memperkenankan 

doa orang yang berdoa kepada-Ku." (QS Al-Baqarah: 186)  

 

Hadirin Sidang jumah yang kami mulyakan: 

 

Keempat, Merekatkan Silaturrahmi, 

 Silaturrahmi merupakan hal yang sangat penting dalam rangka menguatkan persaudaraan, 

baik persaudaraan sesama muslim, persaudaraan sesama bangsa maupun persaudaraan sesama 

manusia didunia. Tanpa silaturrahmi diantara mereka, maka  ikatan persaudaraan perlahan akan 

renggang, lepas dan boleh jadi jauh atau putus, sehingga akan berpengaruh terhadap ikatan 

persaudaraan diantara mereka. 

 Rosululloh sangat mengajurkan untuk saling merekatkan, memperkuat silaturrahmi 

khusunya persaudaraan sesama muslim disamping persaudaraan yang lain. Ada banyak kebaikan-

kebaikan dan keberkahan yang didapatkan dalam merekatkan silaturrahmi diantara mereka. 

Kedamaian, kenyamanan, ketantaran bisa didapatkan lantaran merekatkan tali silaturrahmi 

diantara mereka, bahkan akan dipanjangkan umurnya dan dilapangkan rizqinya, sebagaimana 

hadits nabi: 



زْقهههُ  فهي  عَليَْههُ  ي بْسَطَُ  أنَُْ  أحََبَُّ  مَنُْ َُ  وَأنَُْ,  ره ههُ  فهي  لَه ُ  ي نْسَأ لُْ ,أثَرَه  فَلْيَصه

مَه ُ  رَحه
Barangsiapa ingin dilapangkan rezekinya, dan dipanjangkan umurnya, maka hendaknya ia 

menyambung tali silaturahim. (HR. Bukhari) 

 

Hadirin siding jum’ah yang dimulyakan Allah, 

Demikian khutbah yang singkat ini, semoga dibulan Safar ini kita bisa melakukan 4 hal 

yang diantaranya: 

 

1) Perbanyak Istighfar, ,  

2) Bersedekah makanan,  

3) Perbanyak Berdoa kepada Allah 

4) Merekatkan silaturrahmi, 

 

Semoga Allah meridhoi langakah kita dan menjadikan kita dimasukan kedalam kelompok 

orang yang mendapatkan ampunan dan rahmatNya didunia dan akhirat, Amin. 

 

حْمنهُ  اللهُ  بهسْمهُ يمهُ  الرَّ حه نْسَانَُ  إهنَُّ(  1)  وَالْعَصْرهُ.  الرَّ سْرُ   لَفهي  الْْه ُ(  2)  خ   إهلَّ

ينَُ ل وا  آمَن وا  الَّذه ا  وَعَمه هُ  وَتوََاصَوْا  لهحَاتهُالصَّ بْرهُ  وَتوََاصَوْا  بهالْحَق    بهالصَّ
يْمهُ  بهالْق رْآنهُ  وَلكَ مُْ  لهي  الل  بَارَكَُ (.  3) نَُ  فهيْههُ  بهمَا  وَإهيَّاك مُْ  وَنَفعَنَهي  اْلعَظه   مه

كْرهُ  الْآيَةهُ يْمهُ  وَذه يْمَ،  اللَُ  فَأسَْتغَْفهرُ   هَذاَ  قَوْلهي  أقَ وْلُ .  الْحَكه   ه وَُ  إهنَّه ُ  العَظه

يْمُ الغَف وْرُ  حه  الرَّ
Khutbah II 

يكَُ  لَُ  وَحْدهَ ُ  الل ُ  إهلَُّ  إهلَهَُ  لآ  أنَُْ  أشَْهد ُ  أمََرَ،  كما  حَمْداً  للهُ  الَحمْد ُ   لَه ،  شَره
داً  سَي دنَا   أنََُّ  وأشَْهَد ُ  وكَفرََ،  بهه  جَحَدَُ  لهمَنُْ  إهرْغامًا  ورس ول ه ُ  عَبد ه ُ  محمَّ

ُ  سَيه د ُ نْسه ُ   اللَّهمَُّ .والْبَشَرهُ  الْْه نَا  على  وَسَله مُْ  صَله دُ   سيه ده  وصَحْبهه  وآلهه  محمَّ

 بهخَبَرُ  وأ ذ نُ  بهنَظَرُ  عَينُ  اتَّصَلَتُْ مَا
ا ،  فيَآ:  بعَْد ُ  أمََّ ُ   الَلَّهمَُّ.  اللَُ  اتَّق وا  أيَُّهاالن اس  نا  عَلَى  وسَله مُْ  صَله دُ   سيه ده   محمَّ

نَا آلهُ وَعَلَى دُ  سَيه ده  محمَّ
مَُّ يْنَُ  اغْفهرُْ  اللَّه  سْلهمه سْلهمَاتهُ  لهلْم  نهيْنَُوَُ  والْم  ؤْمه ،  الْم  ناته ؤْمه  الَْْحَْياءهُ  وَالْم 
مُْ نْه  ،  مه يَّاتهُ  وَاههبَُ  يَا  بهرَحْمَتهكَُ  والْْمَْواته  الْبلَََءَُ  عَنَّا  ادْفَعُْ  الَلَّهمَُّ.  الْعَطه

بَا  والوَباءَُ نَا  وَالر ه لَُ  وَالزه  لَزه حَنَُ  والزَّ نْهاُ  ظَهَرَُ  مَا  الْفهتنَهُ  وَس وْءَُ  وَالْمه   مه
نَا  نُْعَُ  بَطَنَُ  وَمَا ةً،  هَذاَ  بَلَده يْنَُ  بهلََدهُ  سائهرهُ  وعَنُْ  خَاصَّ سْلهمه ةًُ  الْم    ياُ  عَامَّ
ينَُ رَبَُّ رَةهُ وَفي حَسَنَةًُ الد نيا فيُ آتهنا رَبَّنا. الْعَالمَه   عَذاَبَُ وَقهنَا  حَسَنَةًُ الْآخه

 النَّارهُ



بادَُ رُ   اللَُ  إهنَُّ  اللهُ،  عه حْسان  بهالْعَدْلهُ  يَأمْ    وينَْهَىُ  الْق رْبَى  ذهي  وإهيتاءَُ  والْْه
نْكَرهُ  الْفَحْشاءهُ  عَنهُ ظ ك مُْ  وَالْبغَْيهُ  والْم  وْنَُ  لعََلَّك مُْ  يعَه وا.  تذَكََّر    اللَُ  فَاذْك ر 

يْمَُ وه ُ  يَذْك رْك مْ،  الْعَظه ههُ  على  وَاشْك ر  دْك مْ،  نهعمَه نُْ  وَاسْئلَ وه ُ  يَزه  فَضْلهههُ  مه
ك مْ، كْرُ  ي عْطه  وَأكَْبَرُ  وَأجََلَُّ أعََزَُّ اللهُ وَلَذه
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